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The development of science and technology has an impact on all aspects of life, especially in the 
payment system in Indonesia. This makes the banking industry improved the innovations in 
payment system, namely the electronic payment system or e-money. The purpose of this study is 
to analyze what factors influence millennial intention to use e-money using the Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology approach. The researcher used the Structural Equation 
Modeling approach using STATA software. Respondents in this study were 422 millennials. Data 
used in this study were primary data using a questionnaire, with googleform as a tool to collect 
data. Descriptive data of this study showed that 54% of the total 422 respondents did not use e-
money, but 98% had intention to use e-money in the future. On the other hands the results of this 
study found that millennial intention to use e-money was significantly positively influenced by 
performance expectations, followed by business expectations, social influence, self-efficacy and 
security. Facility conditions are the only variable that does not significantly influence millennial 
intention to use e-money. 
 




Analisis Determinan Niat Menggunakan E-Money Di Kalangan Millennials 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada semua aspek kehidupan, 
khususnya dalam sistem pembayaran yang ada di Indonesia. Hal ini membuat industri perbankan 
mengembangkan inovasi baru dalam sistem pembayaran, yaitu sistem pembayaran elektronik 
atau e-money. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi niat milenial untuk menggunakan e-money dengan pendekatan Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology. Peneliti menggunakan pendekatan Structural Equation 
Modeling dengan menggunakan perangkat lunak STATA. Responden dalam penelitian ini 
adalah generasi milenial sebanyak 422 responden dan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui fasilitas google form 
sebagai alat untuk mengumpulkan data. Data deskriptif penelitian ini menunjukkan 54% dari 
total 422 responden belum menggunakan e-money, namun 98% memiliki niat menggunakan e-




money di waktu mendatang. Di sisi lain hasil penelitian ini mendapati bahwa niat milenial untuk 
menggunakan e-money dipengaruhi secara positif signifikan oleh harapan kinerja, diikuti 
harapan usaha, pengaruh sosial, efikasi diri dan keamanan. Kondisi fasilitas merupakan satu-
satunya variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat milenial untuk 
menggunakan e-money.  
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Pendahuluan 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak pada semua aspek 
kehidupan termasuk perubahan dalam sistem pembayaran yang ada. Dengan semakin 
berkembangnya teknologi komputer, dan semakin meluasnya akses jaringan internet membuat 
industri perbankan ikut melakukan inovasi-inovasi dalam sistem pembayaran, khususnya sistem 
pembayaran non tunai/elektronik. Sistem pembayaran elektronik secara perlahan menggeser uang 
tunai sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih efektif dan efisien 
(Adiyanti, 2015).  
Sumber data dari Bank Indonesia (BI) menyatakan bahwa penggunaan e-money terus 
meningkat pesat dari 76,675 miliar rupiah pada 2008 menjadi 3,319 triliun rupiah pada 2014.  
Dilihat dari pengguna e-money terbanyak berada di ibu kota Jakarta sebesar (91,6%), Surabaya 
(3,1%), Bandung (2,2%), Semarang (2,8%) dan Medan (0,3%) (Wulandari, Soseco, & Narmaditya, 
2016). Data BPS pada tahun 2018 menyatakan bahwa jumlah instrument e-money yang beredar 
adalah sebanyak 167,205,587 dengan volume transaksi sebesar 2,922,698,905 (Anonymous, 2019).  
Penelitian oleh Hidayati dkk, (2018) mendapati bahwa dengan meningkatnya penggunaan 
e-money berdampak secara langsung maupun tidak langsung pada jumlah uang yang beredar, dan 
jumlah uang yang beredar,secara tidak langsung mempengaruhi inflasi, dengan demikian tidak 
dapat dipungkiri lagi bahwa itu akan berpengaruh terhadap  pertumbuhan ekonomi suatu negara 
(Soseco, 2016; Priyatama & Apriansah, 2010). Penelitian lainya oleh Suri (2017), mendapati bahwa 
penggunaan e-money berdampak terhadap pemberdayaan masyarakat dan penurunan tingkat 
kemiskinan. Menyokong pendapat tersebut Hidayati dkk, (2006) mendapati beberapa keuntungan 
dari penggunaan e-money yang dapat dirasakan oleh konsumen diantarnya; transaksi lebih cepat 
dan nyaman, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi jauh lebih singkat dan 
electronic value dapat diisi ulang melalui berbagai sarana yang disediakan oleh penerbit.  Oleh 
karena itu, di negara-negara berkembang pertumbuhan ekonomi terus mengalami peningkatan 
seiring dengan meningkatnya penggunaan e-money (Soseco, 2016). 
Untuk lebih mendorong penggunaan e-money dikalangan masyarakat Indonesia, maka pada 
14 Agustus 2014 Gubernur Bank Indonesia Agus D.W. Martowardojo, secara resmi mencanagkan 
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) (bi.go.id). Berdasarkan pernyataan pemerintah untuk 
meningkatkan penggunaan e-money, maka pemerintah harus terus berupaya agar penggunaan e-
money menjadi gaya hidup masyarakat. Menurut Priyambodo, Tjiptono, dan Suyoto (2016) 
peningkatan perdagangan secara elektronik akan mendorong penggunaan e-money di Indonesia, 
karena dengan meningkatnya perdagangan secara elektronik akan serta merta meningkatkan proses 
pembayaran elektronik menggunakan e-money, dengan demikian tren penggunaan e-money akan 
berpengaruh positif terhadap masyarakat Indonesia. Lebih lanjut ditambahkan bahwa, manfaat 
perdagangan secara elektronik hanya akan dapat dirasakan oleh mereka yang mampu 
memanfaatkan teknologi dengan sepenuhnya agar mendapat keuntungan dari pemanfaatan 
teknologi tersebut. 




Dalam hal pemanfaatan teknologi dan internet, generasi milenial digambarkan sebagai “The 
first high-tech generation” (Norum, 2003). Pengetahuan mereka akan teknologi berdampak pada 
perilaku mereka dalam membeli dan menggunakan produk teknologi (Eastman, Griffin, Williams, 
Liao-Troth, & Iyer, 2014). Menurut Noble, Haytko, dan Phillips (2009) milenial memiliki beberapa 
karakteristik yang berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya seperti, berpendidikan tinggi, 
mahir dalam menggunakan teknologi, dan tidak takut dalam mencoba hal baru ataupun produk 
baru. Generasi ini juga memiliki kekuatan dalam mengubah pasar, karena milenial merupakan 
pasar besar dengan daya beli yang tinggi pada saat ini, bahkan dimasa mendatang. Milenial juga 
disebut sebagai pakar pasar, karena milenial berperan sebagai penyebar informasi produk yang ada 
dipasar, melalui jejaring sosial (Goldsmith, Clark, & Goldsmith, 2016). Hal tersebut dapat terjadi 
karena milenial dipandang sebagai inovator dan pengadopsi awal teknologi, sehingga generasi 
sebelum dan sesudah milenial memperoleh informasi dan ikut mengadopsi teknologi yang 
digunakan dan dipromosikan oleh milenial (Mangold & Smith, 2012).  
Milenial merupakan generasi yang sudah tidak bisa lepas dari teknologi dan internet.  Akan 
tetapi dalam hal penggunaan teknologi seperti e-money, ada beberapa faktor yang menjadi 
pertimbangan bagi para kaum milenial khususnya di Indonesia, yaitu; kenyamanan, jaringan yang 
cepat, biaya, serta ketersediaan informasi yang cukup (Tan, Purba, & Widjaya, 2018). Hal ini 
didukung dengan beberapa penelitian yang mendapati bahwa kepercayaan masyarakat akan 
penggunaan e-money masih terbilang rendah diantaranya; penelitian oleh Khatimah dan Halim 
(2016) yang mendapati bahwa penggunaan e-money dalam berbelanja masih sangat terbatas karena 
informasi yang dibutuhkan untuk sosialisai penggunaan e-money masih sangat kurang.  Penelitian 
lainya oleh Azali (2016) mendapati bahwa penggunaan e-money masih sangat kurang dikarenakan 
fasilitas koneksi jaringan internet yang mendukung untuk menggunakan e-money masih kurang 
memadai.  Lebih lanjut dikatakan bahwa fasilitas jaringan di Indonesia masih dikategorikan 
dibawah standard sehingga menjadi halangan pertumbuhan dalam hal teknologi, dan di 
ditambahkan pula bahwa meskipun pengguna internet di Indonesia cukup besar namun, jaringan 
internet dinilai buruk dengan kecepatan internet terendah di Asia Tenggara. Penelitian oleh 
Wulandari dkk, (2016) mendapati bahwa para mahasiswa memahami akan pentingya penggunaan 
e-money yang di galakan pemerintah, akan tetapi belum berniat menggunakan, karena mereka 
masih mengharapkan perubahan dalam hal kemudahan penggunaan, serta biaya minimum yang 
masih dirasakan cukup besar bagi para mahasiswa. Oleh sebab itu, perlu di analisis lebih lanjut 
tentang penerimaan teknologi dan sistem informasi dalam hal e-money di kalangan milenial.     
Untuk mengukur penerimaan masyarakat terhadap penggunaan teknologi dan sistem 
informasi, beberapa peneliti menggunakan teori UTAUT, diantaranya penelitian oleh;  Salimon, 
Yusoff, dan Mohd Mokhtar, (2017); Alalwan, Dwivedi, dan Rana (2017); Handayani dan Sudiana 
(2015); Martins, Oliveira, dan Popovič (2014); Lee, 2009; Gu, Lee, dan Suh, (2009); AbuShanab 
dan Pearson (2007).  Penelitian-penelitian tersebut mendapati bahwa faktor-faktor yang ada dalam 
UTAUT berpengaruh secara signifikan terhadap niat menggunakan teknologi dan sistem informasi.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang analisis determinan niat 
menggunakan e-money di kalangan millennials dengan pendekatan UTAUT. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap program GNNT pemerintah dan dapat membantu 
mensosialisasikan penggunaan e-money terkait dengan aspek-aspek dalam peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang e-money.  Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi 
bagi bank dan perusahaan dalam menentukan strategi pemasaran alat pembayaran non tunai, dan 
dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
 




Telaah Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
Electronic Money 
Electronic money (e-money) menurut Peraturan Bank Indonesia No. 20/6/PBI/2018 tentang 
Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut, pertama, 
diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit. 
Kedua, nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau chip. Ketiga, 
nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan merupakan 
simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan 
(Martowardojo, 2018). Bank for International Settlements (1996) mendefinisikan uang elektronik 
sebagai produk stored-value atau prepaid dimana sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu media 
elektronis yang dimiliki seseorang.  
 E-money memiliki beberapa manfaat atau kelebihan dibandingkan dengan uang tunai 
maupun alat pembayaran non-tunai lainnya, pertama lebih cepat dan nyaman dibandingkan dengan 
uang tunai, khususnya untuk transaksi yang bernilai kecil, disebabkan nasabah tidak perlu 
menyediakan sejumlah uang pas untuk suatu transaksi atau harus menyimpan uang kembalian. 
Selain itu, kesalahan dalam menghitung uang kembalian dari suatu transaksi tidak terjadi apabila 
menggunakan e-money. Kedua waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi dengan 
e-money dapat dilakukan jauh lebih singkat dibandingkan transaksi dengan kartu kredit atau kartu 
debit, karena tidak harus memerlukan otorisasi on-line, tanda tangan maupun PIN. Selain itu, 
dengan transaksi off-line, maka biaya komunikasi dapat dikurangi. Ketiga Electronic Value dapat 
diisi ulang kedalam kartu e-money melalui berbagai sarana yang disediakan oleh issuer (Hidayati 
dkk, 2006). 
 Produk e-money yang telah dikeluarkan oleh penerbit dan disahkan oleh Bank Indonesia 
dibedakan melalui media penyimpanannya, yang pertama chip based yaitu Flazz dari BCA, e-
money dari Mandiri, Brizzi dari BRI, dan yang kedua server based, dompetku dari Indosat, t-cash 
dari Telkomsel, Rekening Ponsel dari CIMB, Finpay dari Finnet, DOKU dari Nusa Inti Arta, XL 
Tunai dari XL, dan Delima dari Telkom. 
 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
 Teori model UTAUT yang dikembangakan oleh Venkatesh dkk, (2003) menjelaskan 
penerimaan penggunaan teknologi informasi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi. Lebih 
lanjut Venkatesh, dkk (2003) menjelaskan bahwa ada empat faktor yang mampu menyatakan niat 
untuk menggunakan teknologi yaitu; harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi 
fasilitas. Namun, penelitian oleh Gu dkk, (2009) mendapati bahwa efikasi diri juga dapat memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi.  Disisi lain, Salimon dkk, (2017) mendapati 
bahwa faktor keamanan  juga memiliki pengaruh terhadap niat untuk menggunakan teknologi.  
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh AbuShanab dan Pearson (2007) didapati bahwa 
UTAUT mampu menjelaskan pengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet banking. 
Penelitian serupa oleh Rahmatsyah (2011) menggunakan UTAUT untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi niat penggunaan teknologi informasi mobile banking. Penelitian Im, Hong, 
dan Kang (2010) juga menunjukkan bahwa model UTAUT cocok untuk diadopsi dalam penelitan-
penelitan mengenai penerimaan teknologi. 
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini diaplikasikan beberapa variable UTAUT yaitu harapan 
kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitas, efikasi diri, dan keamanan untuk 
memprediksi penerimaan masyarakat terhadap penggunaan teknologi e-money. 





 Penelitian oleh Hill, Fishbein, dan Ajzen (1975) mendefinisikan niat menggunakan sebagai 
tingkat seberapa kuat keinginan atau dorongan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Niat 
ini telah dibuktikan secara luas dan berulang-ulang memiliki peran yang kuat dalam membentuk 
perilaku penggunaan teknologi dan sistem informasi actual dan dalam mengadopsi sistem yang 
baru (Ajzen, 1991; Venkatesh dkk, 2003). Penelitian oleh Shim dan Drake (1990) meyatakan 
bahwa gagasan bahwa niat dapat memprediksikan prilaku konsumen yang menjadi daya tarik yang 
besar bagi produsen. Dengan mengetahui niat produsen dapat mengantisipasi keinginan pasar.  
Dalam beberapa penelitian didapati bahwa variabel-variabel yang terdapat dalam UTAUT 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Niat. Variabel pertama adalah harapan kinerja, dalam 
penelitian Yu (2012) didapati bahwa harapan kinerja secara signifikan mempengaruhi niat 
seseorang untuk mengadopsi teknologi mobile banking. Menurut penelitian Alalwan dkk, (2017) 
niat secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh harapan usaha. Penelitian lainnya mendapati 
bahwa, pengaruh sosial dirasakan secara signifikan dapat mempresiksikan niat untuk mengadopsi 
mobile payment (Slade, Dwivedi, Piercy, & Williams, 2015). Fasilitas juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi penggunaan mobile internet (Zhou, 2011). Di lain pihak penelitian Chen dan Barnes 
(2007) mendapati faktor keamanan, memiliki dampak positif pada niat pembelian. Variabel lainnya 
yang terbukti signifikan berpengaruh terhadap niat menggunakan teknologi adalah efikasi diri 
(Chan & Lu, 2004).  
 
Pengaruh Harapan Kinerja Terhadap Niat untuk Menggunakan E-money 
 Dalam penelitian Venkatesh dkk, (2003) menunjukan bahwa harapan kinerja adalah faktor 
signifikan yang mempengaruhi penerimaan sistem informasi. Harapan kinerja didefinisikan 
sebagai sejauh mana pemahaman seseorang bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan 
membantu untuk mendapatkan keuntungan dalam kinerja pekerjaan (Davis, 1989).  
Untuk mengukur penerimaan masyarakat akan teknologi dan sistem informasi, harapan 
kinerja menjadi salah satu faktor pengukur yang dipakai dalam beberapa penelitian. Menurut 
Morosan dan DeFranco (2016) harapan kinerja adalah prediktor tertinggi dari niat untuk 
menggunakan teknologi mobile payments. Berdasarkan beberapa teori dan penelitian sebelumnya 
maka dirumuskan hipotesis berikut: 
 
H1: Harapan Kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan e-money. 
 
Pengaruh Harapan Usaha Terhadap Niat untuk Menggunakan E-money 
 Harapan usaha yang didefinisikan sebagai tingkat kemudahan saat seseorang menggunakan 
sistem tertentu (Davis, 1989). Penelitian lainya mendapati bahwa Harapan usaha adalah persepsi 
kemudahan penggunaan yang merupakan faktor penentu niat menggunakan teknologi dalam teori 
Technology Acceptance Model Venkatesh dkk, (2003). Dalam penelitian Jorge, Begoña, dan Maria 
(2015) harapan usaha berpengaruh secara signifikan terhadap niat menggunakan teknologi internet 
banking. E-money, merupakan teknologi yang ditawarkan untuk digunakan oleh masyarakat luas, 
sehingga faktor kemudahannya penggunannya merupakan hal yang paling penting untuk diangkat, 
karena salah satu tujuan dari diterapkannya e-money adalah untuk menciptakan kemudahan atau 
kepraktisan dalam bertransaksi (Utami & Kusumawati, 2017). Oleh karena itu, berdasarkan teori 
dan penelitian yang telah dikemukakan diatas, dirumuskan hipotesis berikut: 
 




H2: Harapan Usaha berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan e-money. 
 
Pengaruh Pengaruh Sosial Terhadap Niat untuk Menggunakan E-money 
Pengaruh sosial yang didefinisikan oleh (Venkatesh dkk, 2003) dalam UTAUT adalah 
sejauh mana seseorang merasa bahwa pengaruh orang lain mendorong dia untuk menggunakan 
sistem yang baru. Pengaruh sosial yang merupakan penentu langsung dari niat yang digambarkan 
sebagai norma subjektif dalam Theory Reason Action, Technology Acceptance Model, dan Theory 
Plan Behavior. Teori-teori tersebut kemudian dikembangkan kedalam konstruksi variable dalam 
teori UTAUT (Venkatesh dkk, 2003). 
  Dalam penelitian AbuShanab dan Pearson (2007) menggunakan UTAUT didapati bahwa 
pengaruh sosial merupakan salah satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi niat untuk 
menggunakan teknologi internet banking. Berdasarkan teori dan penelitian yang telah 
dikemukakan diatas, dirumuskan hipotesis berikut: 
 
H3: Pengaruh Sosial berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan e-money. 
 
Pengaruh Kondisi Fasilitas Terhadap Niat untuk Menggunakan E-money 
 Kondisi fasilitas yang didefinisikan oleh (Venkatesh dkk, 2003) dalam UTAUT adalah 
sejauh mana seseorang merasa bahwa infrastruktur suatu sistem dapat mendukung penggunaan 
sistem tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Oliveira, Faria, Thomas, dan Popovič (2014) 
mendapati bahwa kondisi fasilitas secara langsung mempengaruhi penggunaan teknologi mobile 
banking. Kondisi fasilitas juga berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku penggunaan sistem 
informasi akademik (Handayani & Sudiana, 2015). Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, 
dirumuskan hipotesis berikut: 
 
H4: Kondisi Fasilitas berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan e-money. 
 
Pengaruh Keamanan Terhadapa Niat untuk Menggunakan E-money 
 Keamanan didefinisikan oleh Pratiwi dan Dewi (2018) sebagai seraingkaian prosedur, 
mekanisme, dan program komputer untuk mengautentikasi sumber informasi dan memastikan 
integrasi dan privasi untuk menghindari masalah data dan jaringan. Keamanan juga berkaitan 
dengan perlindungan proses transaksi dan perlindungan hukum atas privasi konsumen (Junadi & 
Sfenrianto, 2015; Harris, Guru, & Avvari, 2011).  
Dalam penelitian Laforet dan Li (2005) ditemukan bahwa sistem keamanan merupakan 
faktor paling penting yang memotivasi konsumen menggunakan teknologi mobile banking. 
Keamanan juga menjadi salah satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi penggunaan 
teknologi smartcard (Brohman & Wong, 2004). Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas, 
dirumuskan hipotesis berikut: 
 
H5: Keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan e-money. 
 
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Niat untuk Menggunakan E-money 
 Efikasi diri didefinisikan oleh Venkatesh dkk, (2003) sebagai konstruksi yang mengukur 
kemampuan diri sendiri untuk menggunakan teknologi dalam menyelesaikan suatu tugas. Efikasi 




diri dalam penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh dkk, (2003) didapati tidak berperan dalam 
pernah mempengaruhi prilaku actual. Namun, dalam peneliti Dasgupta, Paul, dan Fuloria (2011) 
didapati bahwa efikasi diri secara signifikan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi 
mobile banking. Teoh, Chong, Lin, dan Chua (2013) juga menemukan bahwa Efikasi diri secara 
signifikan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap pembayaran elektronik. Berdasarkan teori 
dan penelitian tersebut, dirumuskan hipotesis berikut: 
 




 Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
rancangan deskriptif. Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak STATA. Pengujian 
dengan menggunakan metode ini harus melalui tahapan pengembangan model, pengembangan 
diagram, dan pengujian model. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat, tetapi karena 
ukuran populasi yang terlalu luas maka penelitian ini menggunakan purposeive sampling dan 
accidential sampling, yang mana responden yang dipilih adalah milenial. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan kuesioner yang dibuat dalam bentuk 
google form. Penentuan sampel sudah melalui teknik pengambilan sampel dengan metode estimasi 
Maximum Likelihood (ML) dimana metode ML akan efektif pada jumlah sampel minimum 150 
sampai 400 data.  Jumlah responden yang mengisi kuesioner secara keseluruhan berjumlah 422 
responden.  
Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 
 Uji reliabilitas pada penelitian ini dilihat dari hasil uji construct reliability dengan nilai cut 
off > 0.70. Untuk mendapatkan nilai tingkat reliabilitas dari setiap indikator pembentuk variabel 
laten, factor loading/standard loading dari semua indikator harus ≥ 0.6 untuk menyatakan secara 
umum sebuah indikator memang bagian dari konstruk (Hair, Black, Babin, Anderson, & Tatham, 
2006). Hasil uji reliabilitas menunjukkan semua variabel memiliki nilai construct reliability > 0.70 
sehingga dapat dikatakan semua variabel lulus uji reliabilitas.     
Untuk uji validitas dilihat dari nilai variance extract, jika nilai uji variance extract ≥ 0.5 
maka mengindikasikan bahwa indikator-indikator dalam konstruk adalah valid dan terbukti mampu 
menjelaskan konstruk (Hair, Black, Babin, Anderson, & Tatham, 2006). Berdasarkan hasil uji 
validitas nilai variance extracted semua variabel > 0.5 dan nilai factor loading semua indicator > 
0.60 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan valid. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 Untuk uji multikolinearitas peneliti melihat nilai variance inflation factor (VIF) dari setiap 
konstruk variabel. Berdasarkan hasil uji collinearity, dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel harapan 
kinerja: 2.43, harapan usaha:  2.39, konsidi fasilitas: 2.31, keamanan:  1.91, efikasi diri: 1.53, 
pengaruh sosial: 1.25 semua nilai ini menunjukan angka lebih dari 1 dan dibawah 10, hal tersebut 
membuktikan bahwa hubungan antara konstruk memang dapat dibedakan satu dengan yang lainya.   
Dengan demikian konstruk tersebut dapat dikatakan bebas multikolinearitas.  




Uji Goodness of Fit (GOF) 
 Nilai GOF yang dilihat adalah Absolute fit Indices dan Incremental fit Indices dan pada 
tabel 3 pengujian Absolute Fit Indices yang menunjukkan nilai RMR 0.000 < 1, CFI sebesar 
1,000 dan TLI sebesari 1.000, yang mana semua nilai tersebut sama dengan 1.  Hal tersebut 
membuktikan bahwa indikator pada model tidak berkorelasi satu dengan lainya, sehingga model 
dapat dikatakan sudah fit. 
Analisis Interpretasi Data 
 Setelah proses confirmatory factor analysis (CFA) dilaksanakan melalui uji reliabilitas, 
validitas, uji multikolinearitas, dan uji GOF, dan proses ini menyatakan model dikategorikan fit, 
maka akan dilanjutkan dengan analisis struktural equation modeling. Analisis ini adalah untuk 
melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Apabila ternyata ada hubungan yang signifikan antar variabel independen dan dependen, 
maka selanjutnya perlu untuk dilihat seberapa erat hubungan tersebut.  Tahapan ini dilakukan untuk 
pengujian hipotesis H1, H2, H3, H4, H5, H6, dan H7 dengan melihat nilai P (probability) dari data 
output software STATA pada tabel 1, dan untuk analisis seberapa erat hubungan tersebut dilihat 
berdasarkan angka estimates pada tabel 1. 
 
Tabel 1  






 Dari hasil uji SEM antar variabel pada table 1, dapat disimpulkan bahwa untuk hubungan 
antar variabel yang memiliki nilai p > 0,05 mengindikasikan bahwa variabel bebas dan variabel 
terikat tidak memiliki hubungan yang signifikan, sedangkan yang menunjukan nilai p ≤ 0,05 
menyatakan bahwa variabel bebas memiliki hubungan signifikan dengan variabel terikat.  
 
Pengujian Hipotesis 
Pengaruh Harapan Kinerja Terhadap Niat Menggunakan E-money 
 Hasil pengujian menggunakan analisa SEM pada table 5 menunjukan bahwa nilai p pada 
regresi linear yaitu 0.000.  Dimana nilai tersebut < 0.05 dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
H1 diterima, terdapat pengaruh yang positif signifikan antara harapan kinerja dengan niat milenial 
untuk menggunakan e-money. Hal yang sama terlihat dari nilai koefisien variabel harapan kinerja 
(HK) yang menunjukan nilai 0.277 dimana HK memiliki pengaruh sebesar 27,7% terhadap niat 
menggunakan e-money. Hal ini didukung dengan hasil deskriptif pada table 4 yang menunjukkan 
      Estimate P Yes/No 
NIAT <--- HK .277 *** Yes 
NIAT <--- HU .181 .002 Yes 
NIAT <--- PS .119 .003 Yes 
NIAT <--- KF .064 .261 No 
NIAT <--- KMN .122 .011 Yes 
NIAT <--- ED .148 .005 Yes 




bahwa variabel harapan kinerja memiliki presentase nilai rata-rata tertinggi jawaban responden 
untuk kategori setuju dan sangat setuju. 
Hasil pengujian menggunakan analisa SEM ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian 
sebelumnya oleh Morosan dan DeFranco (2016); AbuShanab dan Pearson (2007); Alalwan dkk 
(2017)  yang mendapati bahwa harapan kinerja secara positif signifikan mempengaruhi niat untuk 
menggunakan e-money, karena dalam mengukur penerimaan masyarakat akan e-money, harapan 
kinerja menjadi salah satu faktor pengukuran yang cukup signifikan pengaruhnya terhadap niat 
menggunakan e-money. Harapan kinerja merupakan persepsi individu akan teknologi dan sistem 
informasi seperti e-money dalam memfasilitasi penyelesaian tugas secara efisien, cepat, dan akurat, 
sehingga membuat individu berpikir bahwa e-money berbeda dengan pembayaran tunai (Yang, 
2009) dan akhirnya harapan kinerja ini dapat mempengaruhi niat individu untuk menggunakan e-
money. Oleh sebab itu harapan kinerja ini sangat penting dalam mempengaruhi niat milenial untuk 
menggunakan e-money, dan hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa harapan kinerja secara 
positif signifikan mempengaruhi niat milenial untuk menggunakan e-money. 
 
Pengaruh Harapan Usaha Terhadap Niat Menggunakan E-money 
Hasil pengujian menggunakan analisa SEM pada tabel 5 menunjukan bahwa nilai p pada 
regresi linear yaitu 0.002.  Dimana nilai tersebut < 0.05 dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
H2 diterima, terdapat pengaruh yang positif signifikan antara harapan usaha dengan niat milenial 
menggunakan e-money. Hal tersebut terlihat dari nilai koefisien variabel harapan usaha (HU) yang 
menunjukan nilai 0.181 dimana harapan usaha memiliki pengaruh sebesar 18.1% terhadap niat 
menggunakan e-money.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya oleh Alalwan, dkk 
(2017); Jorge, Begoña, dan Maria (2015); AbuShanab dan Pearson (2007) yang mendapati bahwa 
harapan usaha menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk menggunakan e-money, 
karena harapan usaha merupakan penilaian individu terhadap upaya yang diperlukan untuk 
menjalankan teknologi dan sistem informasi seperti e-money yang dapat memberikan kemudahan, 
kejelasan, dan kepraktisan dalam bertransaksi. Kemudahan penggunaan suatu teknologi dan sistem 
informasi akan mempengaruhi niat individu untuk menggunakannya, oleh sebab itu salah satu 
tujuan dari diterapkannya e-money adalah untuk kemudahan atau keprtaktisan dalam melakukan 
transaksi pembayaran (Utami & Kusumawati, 2017). Demikian juga dengan hasil penelitain ini 
yang mendapati bahwa harapan usaha berpengaruh positif signifikan dengan niat milenial 
menggunakan e-money. 
 
Pengaruh Pengaruh Sosial Terhadap Niat Menggunakan E-money 
Hasil pengujian menggunakan analisa SEM pada table 5 menunjukan bahwa nilai p pada 
regresi linear yaitu 0.003.  Dimana nilai tersebut < 0.05 dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
H3 diterima, terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh sosial dengan niat milenial 
menggunakan e-money. Hal yang sama terlihat dari nilai koefisien variabel pengaruh sosial (PS) 
yang menunjukan nilai 0.119 dimana pengaruh sosial memiliki pengaruh sebesar 12% terhadap 
niat menggunakan e-money.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya oleh Handayani 
dan Sudiana (2015); AbuShanab dan Pearson (2007)  yang mendapati bahwa pengaruh sosial secara 
signifikan mempengaruhi niat untuk menggunakan teknologi e-money, hal ini karena salah satu 
faktor yang menjadi pengaruh seseorang berniat untuk mengadopsi suatu teknologi dan sistem 
informasi yang baru adalah sosial (V. Venkatesh, Thong, & Xu, 2012). Menurut AbuShanab dan 




Pearson (2007) pengaruh sosial yang tinggi akan berdampak pada niat yang tinggi untuk 
menggunakan teknologi dan sistem informasi yang baru, ini dikarenakan seseorang yang tidak 
memiliki pengalaman atau tidak memiliki informasi yang cukup dalam hal penggunaan teknologi 
dan sistem informasi akan cenderung mencari informasi dari lingkungan sosial seperti keluarga, 
teman, dan sosial media, sehingga secara langsung akan terpengaruh dengan informasi yang 
didapat. Gender juga merupakan moderator dari pengaruh sosial dengan niat menggunakan 
teknologi dan sistem informasi. Sehingga hal ini mendukung hasil dari penelitian ini, dimana 
pengaruh sosial secara positif signifikan mempengaruhi niat milenial untuk menggunakan e-money 
dan dilihat dari hasil presentase responden yang menjawab setuju dan sangat setuju pada 
pertanyaan pengaruh sosial, wanita memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 61% dan pria 39%. 
 
Pengaruh Konsidi Fasilitas Terhadap Niat Menggunakan E-money 
Hasil pengujian menggunakan analisa SEM pada table 5 menunjukan bahwa nilai p pada 
regresi linear yaitu 0.261.  Dimana nilai tersebut > 0.05 dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
H4 ditolak, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kondisi fasilitas dengan niat milenial 
menggunakan e-money. Hal tersebut terlihat dari nilai koefisien variabel kondisi fasilitas yang 
menunjukkan nilai 0.064 dimana kondisi fasilitas hanya memiliki pengaruh sebesar 6,4% terhadap 
niat menggunakan e-money. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan apa yang ditemukan oleh Handayani dan 
Sudiana (2015) yang mendapati kondisi fasilitas secara langsung mempengaruhi niat menggunakan 
e-money. Kondisi fasilitas merupakan kondisi yang mendukung dan memfasilitasi teknologi dan 
sistem informasi (Taylor & Todd, 1995), penggunaan teknologi tidak akan terjadi tanpa adanya 
infrastuktur yang memfasilitasi atau mendukung (V. Venkatesh dkk, 2012). Kondisi fasilitas dalam 
hal penggunaan e-money berupa jaringan yang memadai, dapat diakses kapan saja dan dimana saja, 
aplikasi yang selalu diperbaharui, dan layanan pendaftaran yang mudah. Namun, hasil penelitian 
ini mendapati bahwa kondisi fasilitas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap niat 
milenial untuk menggunakan e-money. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Martins dkk, (2014) 
yang mendapati bahwa kondisi fasilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penggunaan e-money di portugal. 
 
Pengaruh Keamanan Terhadap Niat Menggunakan E-money 
Hasil pengujian menggunakan analisa SEM pada tabel 5 menunjukan nilai p 0.011 < 0.05 
dan nilai pada kolom estimates sebesar 0.122. Dari hasil tersebut dapat simpulkan bahwa H5 
diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan antara keamanan dengan 
niat milenial menggunakan e-money. Dimana besaran pengaruh tersebut sebesar 12,2%.   
Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya oleh Salimon dkk, 
(2017); Laforet dan Li, (2005), yang mendapati bahwa keamanan memiliki pengaruh yang 
signifikan dan paling kuat terhadap niat menggunakan e-money. Keamanan yang dirasakan oleh 
konsumen mencerminkan bahwa e-money aman untuk digunakan dalam melakukan transaksi 
pembayaran (Shin, 2010). Dalam penelitian Boonsiritomachai dan Pitchayadejanant (2017) 
keamanan dalam hal penggunaan e-money berupa; konfirmasi e-mail yang didapatkan pada saat 
melakukan transaksi pembayaran, bukti transaksi, dan juga penggunaan kata sandi pada saat ingin 
melakukan transaksi. Hasil penelitain ini menunjukkan hal yang sama bahwa keamanan memiliki 
hasil yang positif signifikan terhadap niat milenial untuk menggunakan e-money. 
 
 




Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Niat Menggunakan E-money 
Hasil pengujian menggunakan analisa SEM pada tabel 5 menunjukan bahwa nilai p yaitu 
0.005. Dimana nilai tersebut < 0.05 dengan demikian dapat simpulkan bahwa H6 diterima, efikasi 
diri berpengaruh secara positif signifikan terhadap niat milenial menggunakan e-money. Hal yang 
sama terlihat dari nilai koefisien variabel efikasi diri yang menunjukan nilai 0.148 dimana efikasi 
diri memiliki pengaruh sebesar 14,8% terhadap niat menggunakan e-money. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lainnya seperti penelitian oleh Teoh 
dkk, (2013); Dasgupta dkk, (2011); Gu dkk, (2009)  yang mendapati bahwa, efikasi diri merupakan 
variabel terkuat dalam mempengaruhi niat menggunakan e-money. Efikasi diri merupakan 
keyakinan akan kemampuan diri untuk menggunakan teknologi dan sistem informasi. Seseorang 
akan mampu menggunakan teknologi dan sistem informasi baru jika mereka menyadari bahwa 
mereka memiliki efikasi diri yang tinggi (Lu, Yu, Liu, & Yao, 2003). Efikasi diri dalam hal 
penggunaan e-money merupakan kemampuan diri untuk dapat menggunakan e-money dengan atau 
tanpa bantuan dari orang lain, dengan melihat panduan atau dapat menggunakan e-money ketika 
sudah pernah menggunakan teknologi dan sistem informasi serupa (Boonsiritomachai & 
Pitchayadejanant, 2017). Hal ini mencerminkan bahwa niat milenial untuk menggunakan e-money 
sangat dipengaruhi oleh efikasi diri mereka, dan hasil penelitian ini menunjukkan hal yang sama, 
dimana efikasi diri secara positif signifikan mempengaruhi niat milenial untuk menggunakan e-
money. 
Kesimpulan 
Niat milenial untuk menggunakan e-money dipengaruhi oleh harapan kinerja, harapan 
usaha, pengaruh sosial, keamanan dan efikasi diri. Kondisi fasilitas satu-satunya variabel yang 
tidak mempengaruhi niat milenial menggunakan e-money. Harapan kinerja merupakan manfaat, 
kenyamanan dan kecepatan dalam bertransaksi. Diikuti oleh harapan usaha yang merupakan 
kemudahan, kejelasan, dan kepraktisan dalam bertransaksi. Berikutnya pengaruh sosial, 
dikarenakan generasi milenial yang sangat cepat mengetahui dan menyebarkan informasi lewat 
sosial media mereka, sehingga mereka memiliki pengaruh sosial yang tinggi, khususnya kaum 
wanita. Kemudian keamanan, karena mengingat e-money memiliki fungsi yang sama dengan uang 
tunai yang menyangkut transaksi pembayaran, dimana ketika e-money hilang, nilai uang yang ada 
dalam e-money juga ikut hilang, sehingga keamanan merupakan faktor yang mempengaruhi 
milenial untuk menggunakan e-money, dan variabel terakhir yang mempengaruhi niat milenial 
menggunakan e-money adalah efikasi diri, dimana ketika seseorang memiliki efikasi diri yang 
tinggi berupa informasi, pengetahuan dan pengalaman akan e-money, mereka akan memiliki niat 
untuk menggunakan e-money. 
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